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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa 

hal sebagai berikut : 

1. Hasil daya serap air paving block tanpa serat ijuk didapat nilai 0.075%, 

kemudian daya serap air untuk setiap varian serat ijuk 0.2%, 0.4%, 0.6%, 

0.8%, yakni 0.076%, 0.076%, 0.078%, 0.080%. Persentase daya serap air 

terendah didapatkan pada tanpa varian serat ijuk 0% dengan nilai 0.075%, 

untuk daya serap air terendah memakai varian serat ijuk 0.2% dan 0.4% 

dengan nilai 0.076%. Kemudian untuk daya serap air tertinggi didapatkan 

pada varian serat ijuk 0.8% sebesar 0.080%. 

2. Penelitian Paving block ini, diawali dengan dilakukan uji material di 

laboratorium seperti, uji berat jenis agregat kasar dan halus nilainya yaitu 

2.514 gram, 2.539 gram, kadar lumpur agregat kasar dan halus nilainya yaitu 

2.1%, 0.95%, kadar air agregat kasar dan halus nilainya yaitu 2.08%, 0.96%, 

berat isi gembur agregat kasar dan halus nilainya yaitu 1378.925 gr/liter, 

1411.809 gr/liter, Berat isi padat agregat kasar dan halus nilainya yaitu 

1061.828 gr/liter, 1515.035 gr/liter, dan analisa saringan agregat halus didapat 

hasil daerah gradasi no.2 dan agregat kasarnya didapat ukuran butiran 

maksimum 10 mm. Setelah dilakukan uji material dilakukan rancangan 

campuran (mix design) merujuk pada SNI-03-0691-2000. 

Hasil pengujian kuat tekan paving block tanpa serat ijuk didapat nilai 

pengujiannya sebesar 304 kg/cm2, kemudian hasil pengujian kuat tekan untuk 

setiap varian serat ijuk 0.2%, 0.4%, 0.6%, 0.8% yakni 304.7 kg/cm2, 287.3 

kg/cm2, 263.1 kg/cm2, 218.8 kg/cm2. Kuat tekan optimum paving block 

dengan serat ijuk sebagai subtitusi agregat halus didapat pada varian 0.2% 

sebesar 304.7 kg/cm2, dan terjadi penurunan pada varian 0.4%, 0.6%, 0.8% 

sebesar 287.3 kg/cm2, 263.1 kg/cm2, 218.8 kg/cm2.. Pada varian 1% dan 

1,2% paving block dengan campuran serat ijuk sebagai subtitusi agregat halus 

mengalami kehancuran pada saat diangkat setelah dicetak 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang 

dapat diberikan : 

1. Substitusi serat ijuk pada campuran paving block disarankan harus kurang 

dari 0.2% dari agregat halus , jika lebih dari 0.2% maka akan mengalami 

penurunan kuat tekan pada paving block, berdasarkan hal tersebut maka 

disarankan penelitian mengenai serat ijuk untuk paving block 

tidak dilanjutkan. 
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